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TAYANGAN FILM KARTUN ANAK DI TELEVISI DAN DAMPAKNYA 

BAGI PERILAKU SISWA KELAS V SD MUHAMMADIYAH 16 

SURAKARTA 

 

Abstrak 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) jenis tayangan film kartun di 

televisi yang mempengaruhi perilaku siswa, (2) dampak positif dan negatif jenis 

tayangan film kartun di televisi bagi perilaku siswa, (3) upaya apa yang dapat 

dilakukan guru untuk mengurangi dampak negatif tayangan film kartun di televisi 

bagi perilaku. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian yaitu 

di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dan  dokumentasi. Uji Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, display data, dan verivikasi. Hasil temuan (1) Kartun merupakan 

tayangan televisi yang berpengaruh terhadap perilaku siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta. Kartun Upin dan Ipin merupakan tayangan yang 

menjadi favorit bagi hampir semua siswa. 2) Dampak negatif dari tayangan televisi 

bagi perilaku siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta adalah perilaku 

agresif, adapun dampak positif dari tayangan televisi jenis kartun adalah perubahan 

perilaku untuk bisa saling menghargai dan tidak berbohong kepada orang lain, dan 3) 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengurangi dampak negatif tayangan televisi 

bagi perilaku siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakareta adalah dengan 

melakukan pendekatan dan bimbingan kepada orang tua untuk dapat selektif 

terhadap tayangan televisi yang ditonton oleh siswa di rumah. 

 

Kata kunci: tayangan, film, kartun, perilaku, siswa 
 

Abstract 

 

This study aims to describe (1) the types of cartoon film shows on television that 

affect student behavior, (2) the positive and negative impacts of cartoon TV shows 

on student behavior, (3) what efforts teachers can make to reduce the negative impact 

of shows cartoons on television about behavior. This type of research is qualitative 

research. The research location is in SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Data 

collection techniques in this study used interviews, observation, and documentation. 

Data Validity Test uses source and method triangulation. Data analysis techniques 

using data reduction, data display, and verification. Findings (1) Cartoons are 

television shows that affect the behavior of fifth grade students of SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta. Upin and Ipin cartoons are favorite shows for almost 

all students. 2) The negative impact of television shows on the behavior of fifth grade 

students of SD Muhammadiyah 16 Surakarta is aggressive behavior, while the 

positive impact of cartoon television shows is a change in behavior to be able to 

respect one another and not lie to others, and 3) Efforts made by the teacher in 
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reducing the negative impact of television shows on the behavior of students of class 

V SD Muhammadiyah 16 Surakareta is to approach and provide guidance to parents 

to be able to be selective about television shows watched by students at home. 

 

Keywords: impressions, films, cartoons, behavior, students. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia. 

Diantara banyak manfaat itu adalah memudahkan penyebaran informasi dan 

komunikasi melalui media elektronik. Salah satu media elektronik yang hampir 

selalu ada di tiap-tiap rumah adalah televisi. Menurut Ahinda et.al (2014) pengaruh 

menonton televisi  terhadap prestasi belajar dan kemampuan berbahasa bagi anak pra 

sekolah menunjukan bahwa anak dengan intensitas yang tinggi dalam menonton 

televisi terbukti memiliki prestasi belajar yang buruk di kelas dan kegagalan dalam 

berbicara menggunakan bahasa dengan lancar. 

Menurut Kurniasih (2006: 52), pengaruh menonton tayangan sinetron religius 

terhadap sikap siswa dalam beribadah, sehingga dalam tayangan tersebut siswa dapat 

menirukan seperti beribadah dengan tepat waktu, mengamalkan ilmu-ilmu 

keagamaan, dan bisa memperdekat diri dengan Allah. Tayangan sinetron religius 

sangat berpengaruh terhadap sikap siswa saat ini. Adapun  pengaruh  tayangan 

kekerasan pada sinetron anak jalanan terhadap peilaku agresif. Menurut Nurhayati 

(2016: 3) menonton tayangan kekerasan pada sinetron anak jalanan adalah 

merupakan tontonan yang sangat favorit, dan parahnya lagi tidak sedikit para siswa 

SD juga mempratekkan adegan kekerasan pada sinetron anak jalanan yang sangat 

berbahaya itu dan seharusnya tidak dilakukan oleh siswa SD. 

Di SD Muhammadiyah 16 Surakarta selain aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, pada umumya para siswa mendapatkan pelajaran agama lebih banyak. 

Akan tetapi masih didapati beberapa perilaku siswa yang mencerminkan dampak 

negatif perilaku yang disajikan dalam televisi misalnya menirukan ucapan salah satu 

artis televisi dengan berbahasa yang kurang pantas di ucapkan oleh seorang siswa 

dan seumurannya. Walaupun demikian ada beberapa tayangan televisi yang 

berdampak positif misalnya para siswa mencuci tangan sebelum makan, seperti yang 

ditayangkan di televisi difilm kartu Upin Ipin. SD Muhammadiyah 16 Surakarta 
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sudah menerapkan berbagai kegiatan untuk membentuk kebiasaan perilaku positif 

siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bentuk dari penelitian ini 

merupakan penelitian dimana orang tua dan guru saling bekerja sama untuk selalu 

mengawasi keseharian anak dalam menonton televisi. Penelitian ini menguumpulkan 

informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang dibentuk. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta. Data yang diperoleh dengan menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta dengan lama penelitian  selama ±  empat bulan, yaitu 

bulan Agustus 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil angket dan wawancara yang di 

peroleh langsung dari sumber data dan objek penelitian. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel, internet, dan 

literature yang berkaitan dengan judul penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data adalah data yang diperoleh melalui wawancara dengan narasumber, 

hasil observasi, dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V SD Muhammadiyah 16 Surakarta, sedangkan narasumber penelitian adalah guru 

kelas V dan orang tua siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

waktu  informasi. Data hasil triangulas tersebut diperkuat dengan catatan hasil 

penelitian yang didapatkan dari hasil observasi dan hasil wawancara. Hasil 

wawancara tersebut diperoleh dari guru kelas V dan orang tua siswa, tentang siswa 

yang suka menonton tayangan film kartun anak  yang ada di dalam televisi dan 

dampaknya berpengaruh terhadap perilaku anak. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis interkatif Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2013: 335),  

menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing atau verification. Reduksi data merupakan proses mengolah data dari 
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lapangan dengan memilah dan memilih, dan menyederhanakan data dengan 

merangkum yang penting–penting sesuai dengan fokus masalah penelitian. 

Selanjutnya, penyajian data (data display) dilakukan untuk lebih mensistematiskan 

data yang telah direduksi sehingga terlihat sosoknya yang lebih utuh. Dalam display 

data laporan yang sudah direduksi dilihat kembali gambaran secara keseluruhan 

sehingga, sehingga dapat tergambar konteks data secara keseluruhan, dan dari situ 

dapat dilakukan penggalian data kembali apabila dipandang untuk perlu lebih 

mendalami masalahnya. Tahapan analisis terakhir adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi dilakukan sejak awal terhadap data yang diperoleh, tetapi kesimpulannya 

masih kabur (bersifat tentatif), diragukan tetapi semakin bertambahnya data maka 

kesimpulan itu lebih “grounded” (berbasis data lapangan). Kesimpulan harus di 

verifikasi selama penelitian masih berlangsung. Sesuai dengan analisis data kualitatif 

model interaktif prosesnya tidak hanya “sekali jadi” melainkan berinteraktif, secara 

bolak–balik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Jenis Tayangan Film Kartun di Televisi yang Berpengaruh terhadap 

Perilaku Siswa   

Tayangan televisi yang disiarkan oleh berbagai stasiun televisi mempunyai jenis 

yang beraneka macam, diantaranya adalah iklan dan berita. Tayangan televisi 

bagi seorang guru bisa dijadikan sebagai media dalam pembelajaran, seperti 

tayangan iklan dapat menjadi media pembelajaran Bahasa Indonesia, selain itu 

tayangan berita juga dapat dimanfaatkan guru untuk kegiatan pembelajaran 

dengan merangkum berita. Tayangan televisi yang bersifat berita umumnya 

memberikan wawasan kepada siswa dalam skala global. Jenis tayangan televisi 

selain iklan dan berita ada berbagai tayangan yang artistik dan menarik bagi 

siswa, diantaranya adalah kartun. 

Menurut Erin (2014:47) program televisi yang terstruktur dengan baik 

dapat berpengaruh penambahan kosakata dan penyusunan kalimat dalam acara 

televisi. Kartun merupakan tontonan yang paling menarik bagi siswa, karena 

secara karakter, kartun mempunyai sifat seperti anak-anak yang suka untuk 
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bermain. Kartun menarik bagi siswa juga disebabkan tampilannya yang warna-

warni, sehingga menarik pandangan siswa. Kartun Upin dan Ipin merupakan 

kartun yang sangat digemari hampir semua kalangan anak. Upin dan Ipin adalah 

serial televisi animasi anak-anak yang berasal dari Malaysia, yang diciptakan 

untuk mendidik anak-anak dalam berperilaku dan berinteraksi yang baik dengan 

lingkungan sosial. 

Menurut Apuke dan Dogari (2017) bahwa program hiburan /musickadalah 

program yang paling disukai dan ditonton oleh  remaja. Adanya tayangan 

televisis saat ini terjadi dikarenakan film-film tersebut cukup menarik ditonton 

anak-anak. Tidak jarang anak-anak mulai meniru adegan-adegan tokoh 

kegemarannya. Mengingat televisi mampu merebut 94% saluran masuknya 

pesan-pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia yaitu lewat mata dan telinga. 

Televisi juga mampu membuat orang mengingat 50% dari apa yang mereka lihat 

dan dengar dilayar televisi walaupun hanya sekali ditayangkan. Secara umum 

orang akan ingat 85% dari apa yang mereka lihat di TV setelah 3 jam kemudian 

dan 65% setelah 3 hari kemudian.  

Kartun merupakan film yang menawarkan imajinasi bagi penonton televisi 

kelompok umur anak-anak. Anak-anak diajak menjelajahi dunia imajinasi dan 

fantasi yang jauh. Jika film kartun yang ditonton baik dan mempunyai nilai-nilai 

positif bagi perkembangan dan kemajuan seorang anak, maka imajinasi yang 

mempunyai rujukan positif dan tidak asal mengungkap dunia fantasi yang tidak 

mendidik sama sekali. Sehingga tidak salah jika kemudian film kartun yang 

tidak mengandung nilai pendidikan dan bahkan mengilustrasikan adegan keras 

akan berdampak buruk terhadap perkembangan mental dan intelektual anak 

dikemudian hari. Bisa saja adegan-adegan yang tersaji di dalam film kartun 

dengan mudah diserap dan dipraktikkan dalam kehidupan bermain sehari-hari 

oleh anak-anak (Rufeidah, et.al, 2018). 

Demikian bagi anak-anak yang pada umumnya selalu meniru apa yang 

mereka lihat, tidak menutup kemungkinan perilaku dan sikap anak tesebut akan 

mengikuti tayangan film kartun yang dia tonton. Apabila tayangan televisi yang 

dia lihat merupakan edukatif, maka akan bisa memberikan dampak positif 
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tehadap perilaku anak. Tetapi jika yang dia lihat hal yang tidak memiliki arti, 

bahkan yang mengandung unsur-unsur negatif yang dikemas secara menarik 

atau penyimpangan bahkan sampai kepada kekerasan, maka hal ini akan 

memberikan dampak yang negatif pula, terhadap prilaku anak yang menonton 

tayangan film kartun tersebut. Mengingat sebagian besar tayangan film kartun 

bersifat antisosial, yang mencakup berkata kasar, mencelakakan, berkelahi dan 

pengejekan. Namun disisi lain ada pula yang mencakup kehangatan, kesopanan, 

empati, dan nasihat.  

Menurut Yulianti (2015) pengaruh buruk televisi menunjukkan bahwa 

peran orang tua sangat berperan dalam mencegah pengaruh buruk televise. 

Sebagai Orang tua bertanggung jawab penuh dalam pengawasan kegiatan anak-

anaknya dirumah. Pengawasan orang tua harus dimaksimalkan lagi untuk 

memantau anak saat melakukan kegiatan dirumah, dan sebagai orang tua dalam 

berbicara harus menggunakan bahasa yang dan sopan. Apabila orang tua saat 

dirumah harus memiliki etika berperilaku yang baik dan berhati-hati, sebab anak 

akan sangat cepat menirukan perilaku yang dilihat dari orang tua sebagaimana 

anak mencontoh perilaku orang tua baik akan dicontoh baik dan sebalikanya jika 

orang tua berperilaku buruk maka anak akan mencontoh  buruk juga, karena 

orang tua itu bawasanya sebagai cerminan anak saat dirumah. 

3.2. Dampak Positif dan Negatif Jenis Tayangan Film Kartun di Televisi bagi 

Perilaku Siswa 

Tayangan televisi memberikan dampak cukup berarti bagi perilaku siswa. 

Dampak positif dan negatif sangat mungkin terjadi pada perilaku siswa. Dampak 

negatif yang terjadi akibat menonton tayangan televisi diantaranya adalah 

perilaku agresif pada siswa. Perilaku agresif biasa terjadi saat bermain dengan 

teman-teman dengan semangat yang tinggi menirukan perilaku sebagaimana 

yang ada ditayangan televisi. Perilaku agresif sebenarnya tidak hanya berasal 

dari tayangan televisi, namun lingkungan juga menjadi faktor pemicu perilaku 

agresif pada siswa. Menurut Imaobong  et.al (2012) menonton televise dapat 

berdampak positif dan negatif pada perilaku sebagian besar remaja. 
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Tayangan televisi selain memberikan dampak yang negatif terhadap 

perilaku siswa, juga memberikan pengaruh yang positif. Dampak positif dari 

tayangan televisi diantaranya adalah tumbuh semangat dalam melakukan 

berbagai aktivitas seperti senam, bermain sepeda serta dapat menjadi media 

pembelajaran dalam pelajaran Bahasa Indonesia, seperti kalimat iklan. Dampak 

positif dari tayangan televisi jenis kartun adalah perubahan perilaku untuk bisa 

saling menghargai dan tidak berbohong kepada orang lain. Tayang kartun yang 

menjadi favorit siswa terdapat nilai-nilai yang mampu merubah perilaku siswa 

menuju kepada arah yang lebih baik. Tayangan kartun yang memberikan 

pembelajaran karakter untuk saling menghargai, berbuat jujur, berbuat kebaikan 

serta menjalin persahabatan di antara teman. Melalui tayangan-tayangan kartun 

yang ada di Televisi ada nilai positif yang dapat diambil, sehingga pemilihan 

tayangan di Televisi perlu bimbingan dari orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menyukai tayangan televisi 

sejenis kartun. Hal ini berdampak positif karena tayangan yang dilihat tidak 

berbau kekerasan karena siswa tidak menyukai tayangan televisi yang 

mengandung unsur kekerasan. Siswa dibekali pengetahuan untuk membedakan 

jenis-jenis tayangan televisi namun siswa suka meniru gaya berpakaian yang ada 

di tayangan televisi tersebut dan tidak berpengaruh negatif karena dalam 

kategori wajar, tayangan yang dilihat adalah jenis tayangan kartun. 

Saluran televisi tumbuh menawarkan berbagai macam program yang dapat 

menghibur masyarakat walaupun tidak semua program yang di tayangkan 

mendidik. Academy of Pediatrics (AAP) telah melaporkan dampak negatif dan 

positif dari media massa terhadap anak-anak. Manfaat yang diperoleh dari 

program televisi adalah yang bersifat pendidikan bahkan sampai pada kreatifitas 

dan pengetahuan menggunakan komputer (Asri, 2018). Efek negatif dari media 

massa adalah banyaknya menghabiskan waktu dengan menonton TV atau media 

lain, pengaruh dari kekerasan di media terhadap tingkah laku anak yang menjadi 

agresif, terhadap dunia pendidikan dan juga terhadap pola sosialisasi anak 

(Pratama, Iqbal, & Tarigan, 2019). Melalui televisi, anak-anak dapat melihat 

atau menonton semua tayangan yang mereka inginkan mulai dari tayangan yang 
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diperuntukan untuk mereka tonton, sampai tayangan yang belum sepantasnya 

mereka tonton. Banyaknya program acara yang menampilkan unsur seks, 

bullying dan lain sebagainya, tidak layak untuk ditonton atau dikonsumsi oleh 

anak-anak di bawah umur. 

Faktor penyebabnya munculnya dampak negatif dari tayangan televisi bagi 

perilaku siswa adalah menonton televisi tidak didampingi orang tua dirumah 

sehingga anak  tidak tau  perilaku tersebut termasuk  perilaku yang negatif atau 

perilaku positif, kurangnya perhatian guru terhadap perilaku siswa di kelas, dan 

kurangnya pantauan dilingkungan tempat tinggal atau dilingkungan sekolah. 

Menurut Agustina (2016), dengan adanya tayangan televisi secara praktis, 

keluarga memiliki peran besar dalam proses membentuk kedisiplinan anak. 

Disisi lain keluarga sangat tergantung pada televisi, untuk memperoleh 

informasi, hiburan, dan juga untuk bahan diskusi, serta berbagai kegiatan 

psikologi sosial lainnya dan orang tua berperan khusus untuk senantiasa 

mendampingi anak dalam proses perkembangannya. 

Ada beberapa Faktor lain yang menyebabkan munculnya perilaku negatif 

dari tayangan televisi adalah faktor internal dan eksternal diri siswa. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah kebiasaan 

menonton televisi (TV) pada saat jam belajar.  

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dampak negatif dari tayangan 

televisi bagi perilaku siswa dipengaruhi oleh bimbingan orang tua dan faktor 

internal siswa. Tayangan film kartun yang disukai anak-anak sering menyajikan 

imajinasi yang berlebihan tidak sesuai dengan nalar anak. Kecenderungan anak 

yang melihat tayangan televisi yang buruk membuat anak mudah menirukan 

adegan di televisi karena anak belum bisa membedakan antara yang benar dan 

salah.  

Keterbatasannya waktu orang tua untuk mendampingi anak karena 

kesibukan orang tua. Orang tua tidak selalu sempat mendampingi anak ketika 

anak sedang menonton televisi. Orang tua yang pasif dalam pendampingan saat 

anak menonton televisi. Sebagai orang tua kita diharapkan untuk lebih 

mengawasi dan lebih waspada terhadap tayangan kartun di televisi dan 
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diharapkann orang tua selalu mendampingi ketika anak menonton film-film 

kartun di televisi saat berada dirumah. 

3.3. Upaya Guru dalam Mengurangi Dampak Negatif Tayangan Film Kartun di 

Televisi bagi Perilaku Siswa 

Tayangan televisi merupakan  media yang sangat mudah sekali memberikan 

informasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, 

namun tidak dapat dipungkiri bahwa dampak negatif dari tayangan televisi 

cukup banyak dan berdampak pada perilaku siswa seperti adanya perilaku 

agresif yang dapat mengganggu perkembangan siswa, untuk itu upaya yang 

dilakukan oleh guru adalah dengan melakukan pendekatan dan bimbingan 

kepada orang tua untuk dapat selektif terhadap tayangan televisi yang ditonton 

oleh siswa di rumah, selain itu guru juga memberikan masukan kepada siswa 

untuk melihat tayangan televisi yang mengandung content positif. Siswa 

umumnya memahami masukan dan saran yang disampaikan oleh guru dalam 

aktivitas pembelajaran, karena dalam aktivitas pembelajaran secara tidak 

langsung guru menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, sehingga pemberian 

nasihat yang dilakukan secara perlahan namun intens dilakukan menjadi sebuah 

kebiasaan yang mampu merubah perilaku negatif dari siswa.  

Banyaknya hal negatif dari menonton TV yang bisa mempengaruhi anak 

tersebut tentunya saja sangat memprihatinkan. Untuk itu peran guru menjadi 

penting agar televisi tidak berdampak negatif pada anak. Pembentukan karakter 

anak yang kritis bisa dilakukan apabila guru bisa memberikan pemahaman 

kepada anak mengenai efek negatif menonton TV sehingga hal-hal negatif 

bisadihindari (Amalia dan Haris, 2017). 

Pemberian bimbingan yang diberikan berupa kegiatan pemberian nasehat, 

pendekatan dan arahan kepada siswa dan menegur siswa yang melakukan 

penyimpangan perilaku akibat tayangan televisi. Menurut Marsudi (2018) 

layanan bimbingan karakter kepada peserta didik di Sekolah Dasar tidak hanya 

menjadi tugas seorang konselor (guru bimbingan konseling), tetapi menjadi 

tanggung jawab semua guru yang terintregrasi dalam proses pembelajaran. 

Demikian kegiatan pemberian bimbingan individual kepada siswa itu belum 
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memberi efek jera kepada siswa yang melakukan tindakan perilaku negatif 

akibat tayangan televisi. Maka dari itu, adegan adanya penanganan perilaku 

negatif akibat tayangan televisi yang dilakukan guru kelas ini dapat memberikan 

efek jera kepada siswa. 

Menurut Charlotte (2012:48) ada beberapa perilaku yang wajar bagi siswa 

SD yaitu ngambek atau marah-marah, merengek, memukul dengan upaya yang 

dilakukan untuk memperbaiki perilaku negatif adalah menggunakan kata-kata 

kasar berbohong dan mencuri. 

Adanya seleksi terhadap jenis tayangan televisi bagi perilaku siswa kelas V 

yang dilakukan guru kelas, diharapkan siswa bisa diajak berfikir positif, tidak 

melakukan hal-hal berperilaku negatif, selalu memberikan contoh untuk 

berperilaku positif di kehidupan sehari-hari, di bimbing dan diberikan arahan 

dengan baik. Siswa-siswi di SD Muhammadiyah 16 Surakarta diajak untuk 

melakukan hal-hal yang berperilaku positif dan menjauhi hal-hal yang 

berperilaku negatif dengan bertujuan untuk bisa menjaga kerukunan, 

kenyamanan sesama hidup untuk bisa mendapatkan hasil yang optimal. Menurut 

Artha (2016:62) upaya untuk mengurangi dampak negatif di tayangan televisi 

dibedakan menjadi 5 yaitu pilih acara sesuai dengan usia, dampingi anak 

meninton televisi ,letakkan televisi di ruang tengah, tayangkan acara favorit 

mereka dan bantu memahami pantas tidaknya acara tersebut, ajak anak keluar 

rumah untuk menikmati alam dan lingkungan.  

Upaya guru dalam mengurangi dampak negatif tayangan televisi bagi 

perilaku siswa juga dilakukan dengan memberikan pendekatan individu, kasih 

sayang, kemudian dari pihak sekolah juga mengajak orang tua untuk bekerja 

sama agar mengarahkan anak-anaknya menjadi lebih baik, orang tua tersebut 

diajak berbicara juga, apabila disekolah bapak/ibu yang akan memberikan saran 

dan motivasi yang baik, kemudian untuk orang tua di rumah juga memberikan 

arahan, nasehat bimbingan, motivasi dan benar-benar di perhatikan anak 

tersebut. 

Guru sebagai pembimbing bertanggung jawab terutama dalam 

pengembangan seluruh potensi siswa, karena pendidikan merupakan sarana yang 
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strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional atau lebih jauh 

melahirkan masyarakat madani. Guru memiliki peran yang sangat besar dalam 

membentuk karakter anak didiknya. Guru juga berperan memberi pengarahan 

pada anak didiknya agar mampu memilih tayangan yang bermanfaat untuk 

dirinya. Berdasarkan hal itu, maka wajiblah bagi guru untuk memiliki 

kemampuan lain selain yang berhubungan dengan mata pelajaran sekolah dan 

salah satu kemampuan yang harus dimiliki itu adalah literasi media televisi. 

Literasi media televisi akan membantu guru dalam mengarahkan siswa untuk 

mendapatkan tayangan televisi yang bermanfaat bagi perkembangan siswa. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat Kartun merupakan tayangan televisi yang 

berpengaruh terhadap perilaku siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 

Kartun Upin dan Ipin merupakan tayangan yang menjadi favorit bagi hampir semua 

siswa. Dampak negatif dari tayangan televisi bagi perilaku siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta adalah perilaku agresif, adapun dampak positif dari 

tayangan televisi jenis kartun adalah perubahan perilaku untuk bisa saling 

menghargai dan tidak berbohong kepada orang lain, dan guru berupaya untuk 

mengurangi dampak negatif tayangan televisi bagi perilaku siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surakareta adalah dengan melakukan pendekatan dan bimbingan 

kepada orang tua untuk dapat selektif terhadap tayangan televisi yang ditonton oleh 

siswa di rumah. Berdasarkan hasil penelitian, maka dalam menangani kasus perilaku 

negatif dari jenis tayangan televisi pada siswa kelas V  SD Muhammdiyah 16 

Surakarta  guru tidak hanya menasehati, akan tetapi guru juga harus membuat 

laporan bimbingan konseling dan tindak lanjut secara rutin. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, D. 2016. Dampak Tayangan Drama Korea di Televisi dalam Perubahan 

Sikap dan Perilaku Remaja. Journal Ilmu Komunikasi, 4 (3).  

 

Ahinda, A.A; Murundu, Z.O; Okawara, M.O; Odongo, B.C dan Okutoyi. J. 2014. 

Effect of Television on Academic Performance and Languages Acquisition of 



12 
 

Pre-School Children. International Journal of Education and Research. Vol. 2, 

No. 11, p. 493-502. 

 

Amalia, A dan Haris, A. 2017. Penyuluhan Media Literasi: Peran Guru Taman 

Kanak-Kanak (TK) Menghadapi Pengaruh Negatif Televisi terhadap Anak. 

Jurnal Untuk Mu NegeRI. Vol. 1, No. 2, p. 33-38. 

 

Apuke, O.D dan Dogari, K.A. 2017. Influence of Television Programmes on Youth 

Dressing Pattern in Nigerian Tertiary Institutions. International Journal of 

International Relations, Media and Mass Communications Studies. Vol. 3, No. 

2, p. 32-45. 

 

Artha, D. J. 2016. Pengaruh Pemilihan Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan 

Sosialisasi Anak. Jurnal EduTech. Vol. 2 No 1 ISSN: 2442-6024 & e-ISSN: 

2442-7063.  

 

Asri, R. 2018. Konstruksi Realitas Kecerdasan Anak: Analisis Semiotik Barthes 

Iklan Susu Formula Anak Di Televisi. Jurnal Komunikasi Dan Kajian Media, 

2(1), 43–65. 

 

Charlotte, Y., & Jane, L. I. 2012. Exploring Application Of The Interpersonal 

Psychology Theory Of Suicidical Behaviour To Self- Injurious Behavior 

Among Women Prisoners : Proposing A New Model Of Understanding. 

International Journal of Law and Psychiatary. 3(5), 70-76. 

 

Erin, A. 2014. Revue Canadienne Des Jeunes Chercheures Et Cherceures En 

Education. Canadian Journal for New Scholars in Education. Volume 5, Issue 

2 Summer, University of New Brunswick. 

 

Imaobong, O.M; Awujo, C.G dan Okbapal, A.N. 2012. The Influence of Television 

Viewing on Adolescent, Behaviour among Public Secondary School Students 

in Obio/Akpor LGA in River State. Journal of Education and Practice. Vol. 3, 

No. 7, p. 142-151. 

 

Kurniasih, E. 2006. Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Religius terhadap Sikap 

Siswa dalam Beribadah. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

 

Marsudi, S. 2018. Peranan Guru dalam Layanan Bimbingan Karakter di Sekolah 

Dasar. Seminar Nasional Pendidikan. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Nurhayati. 2016. Pengaruh Menonton Tayangan Kekerasan Pada Sinetron Anak 

Jalanan di RCTI Terhadap perilaku Agresif Anak. Makasar: Universitas Islam 

Negeri Alaudin Makassar. 

 



13 
 

Pratama, D. Y., Iqbal, I. M., & Tarigan, N. A. 2019. Makna Televisi Bagi Generasi 

Z. Inter Komunika: Jurnal Komunikasi, 4(1), 88–103. 

 

Rufeidah, A; Saad, S dan Kadir. 2018. Evaluasi Program Televisi Pendidikan 

“Kartun Anak”. Jurnal Sekretari. Vol. 5, No. 2, p. 1-12.    

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: CV. 

Alfabeta. 

 

Yulianti, N.F. 2015. Strategi Pencegahan Pengaruh Buruk Media Televisi pada 

Anak-anak. Skripsi. Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammdiyah 

Yogyakarta.  


